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ABSTRAK 
 
 

 Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti di TK Dharma 
Wanita Besowo IV telah ditemukan masalah tentang kemampuan berbicara anak yang masih rendah. 
Hal ini disebabkan oleh media yang digunakan masih monoton dan media yang digunakan kurang 
menarik, sehingga anak merasa bosan dan kurang termotivasi. Dengan menggunakan pemainan bola 
kata diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak, sehingga dapat memberi motivasi 
kepada anak untuk dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan subyek penelitian anak kelompok B TK Dharma Wanita Besowo IV Kecamatan Kepung 
Kabupaten Kediri yang berjumlah 15 anak. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus, dalam setiap 
siklus terdiri dari  4 tahap, yaitu : tahap penyusunan rencana tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, 
tahap pengamatan dan tahap refleksi. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah unjuk 
kerja. 

Pada hasil penelitian ini, terjadi peningkatan yang cukup baik pada keterampilan berbicara 
anak. Pada siklus 1 didapatkan 6 anak mendapat bintang tiga (40%), pada siklus II didapatkan 12 anak 
mendapat bintang tiga dan bintang empat (90%), dan pada siklus III anak yang mendapat bintang tiga 
dan bintang empat meningkat menjadi 14 anak (93,3%). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah permainan bola kata memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara anak yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar anak 
dalam setiap siklusnya. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Permainan Bola Kata. 
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I. LATAR BELAKANG 

              Bahasa merupakan alat 

komunikasi yang penting bagi setiap 

orang. Melalui berbahasa seseorang 

akan dapat mengembangkan 

kemampuan sosialnya dengan orang 

lain. Penguasaan keterampilan bergaul 

dalam lingkungan sosial dimulai 

dengan penguasaan kemampuan 

berbahasa. Perkembangan bahasa dan 

bicara merupakan proses yang berjalan 

beriringan. Kemampuan bicara 

ditunjang oleh kematangan oral motor 

atau organ-organ yang terlibat dalam 

kegiatan bicara, khususnya organ 

mulut. Oleh karena itu, kematangan 

oral motor sangat mempengaruhi 

kemampuan anak dalam mengucapkan 

kata-kata. Selain itu perkembangan 

bahasa ditunjang oleh faktor 

lingkungan, di mana stimulasi dari 

orang tua memegang peranan penting 

untuk memancing, mengajak, dan 

melatih anak  berbicara, Fikriyati 

(2013). 

             Keterampilan berbicara sangat 

penting dimiliki anak karena berbicara 

dalam proses pembelajaran memegang 

peranan yang sangat penting, dimana 

anak yang prestasi bicaranya, yakni 

pengucapan dan tata bahasanya berada 

di bawah teman sekelasnya, biasanya 

kecerdasannya dinilai rendah dan 

cenderung memperoleh nilai di bawah 

kemampuan intelektualnya. Ukuran 

kosa kata juga mempengaruhi 

kemampuan anak untuk 

mengungkapkan diri dalam berbicara 

dan menulis yang sangat penting bagi 

keberhasilan sekolah. Oleh karena itu, 

perkembangan keterampilan berbicara 

anak dalam proses pembelajaran harus 

memperoleh perhatian yang serius bagi 

pendidik (utamanya guru, orang tua, 

dan keluarga). Belajar berbicara dapat 

dilakukan anak dengan bantuan dari 

orang dewasa melalui percakapan. 

Dengan bercakap-cakap, anak akan 

menemukan pengalaman dan 

meningkatkan pengetahuannya dan 

mengembangkan bahasanya. Anak 

membutuhkan reinforcement 

(penguat), reward (hadiah,pujian), 

stimulasi, dan model atau contoh yang 

baik dari orang dewasa agar 

kemampuannya dalam berbahasa dapat 

berkembang secara maksimal, dhieni, 

dkk (2008). 

           Berdasarkan pengamatan 

terhadap kemampuan bahasa anak di 

kelompok B Taman Kanak-kanak 

Besowo IV Kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri Tahun pelajran 

2014/2015  terutama dalam hal 

keterampilan berbicara masih rendah. 

Terdapat 9 anak yang belum mampu 
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dalam keterampilan berbicara dengan 

jumlah anak 15. Hal tersebut dapat 

dilihat dari keaktifan anak menjawab 

pertanyaan dari guru. Hal ini dapat 

diketahui pada saat proses belajar 

mengajar yang dapat terampil berbicara 

hanya 6 anak dan yang lain belum 

terampil dalam hal berbicara. 

              Anak masih mengalami 

kesulitan mengungkapkan perasaan 

dengan kata-kata dan menunjukkannya 

dengan perbuatan, pengetahuan anak 

masih kurang sehingga anak 

mengalami keterbatasan kemampuan 

berkomunikasi sehingga keterampilan 

berbicara anak belum lancar , padahal 

berbicara adalah hal yang penting 

untuk anak dalam mengembanngkan 

kemampuan bahasanya.  

             Mencermati kondisi kegiatan 

pembelajaran berbicara di Taman 

Kanak-kanak yang berlangsung 

sebagaimana digambarkan di atas, 

maka perlu dilakukan penelitian yang 

bersifat reflektif dengan melakukan 

tindakan tertentu yang direncanakan, 

dilaksanakan, dan dievaluasi. Dengan 

serangkaian tindakan itu diharapkan 

dapat mengubah suasana pembelajaran 

ke arah pembelajaran yang lebih 

memungkinkan anak terlibat secara 

aktif dan menyenangkan. Hal ini dapat 

dicapai dengan pembelajaran 

menggunakan permainan bola kata. 

          Berdasarkan uraian diatas 

sebagai upaya mengembangkan 

keterampilan berbicara anak, maka 

peneliti akan melaksanakan kegiatan 

penelitian tindakan kelas dengan judul 

“ Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Melalui Permainan Bola 

Kata Pada Anak Didik Kelompok B 

Taman kanak-Kanak Dharma Wanita 

Besowo IV Kecamatan Kepung 

Kabupten Kediri Tahun pelajaran 

2014/2015”. 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Pelaksanaan penelitiantindakan 

kelas di TK Dharma Wanita 

Besowo IV Kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri Tahun pelajran 

2014/2015. Dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek adalah 15 

anak didik yang terdiri dari 8 anak 

laki-laki dan 7 anak perempuan.  

Peneliti memilih kelompok ini 

karena peneliti merupakan guru 

kelompok B TK Dharma Wanita 

Besowo IV Kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri Tahun pelajran 

2014/2015 dan didasarkan pada 

kenyataan bahwa pada kelompok B 

iniketerampilan berbicaranya masih 

rendah sehingga diharapkan dengan 

penerapan kegiatan ini akan dapat 
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mengembangkan kemampuan 

bahasa khususnya dalam 

keterampilan berbicara anak. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

yakni penelitian yang dilakukan 

oleh guru dikelasnya sendiri 

melalui refleksi diri dengan tujuan 

memperbaiki kinerjanya sehingga 

hasil belajar anak meningkat. 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah model Kemmis dan Taggart 

(dalam Arikunto, 2010). 

Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 3 siklus, masing-

masing siklus terdiri 4 

tahapan yaitu : 

a. Penyusunan rencana 

tindakan 

b. Pelaksanaan tindakan 

c. Observasi atau pengamatan 

tindakan 

d. Refleksi  

 

C. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data 

1. Unjuk Kerja 

Unjuk kerja merupakan 

penilaian yang menuntut 

peserta didik melakukan tugas 

dalam kegiatan yang diamati. 

Penilaian hasil unjuk kerja ini 

digunakan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan anak dalam 

kegiatan mengembangkan 

keterampilan berbicara anak 

melalui permainan bola kata. 

 

2. Observasi  

 Observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan 

psikologis yang diantaranya 

adalah proses pengamatan dan 

ingatan, Hadi (dalam Sugiyono, 

2006). 

 Instrument observasi dalam 

penelitian ini adalah instrument 

observasi guru. 

Observasi ini digunakan untuk 

acuan apakah peneliti sewaktu 

mengadakan proses 

pembelajaran sudah sesuai 

dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dibuat 

atau belum. Adapun item 

pengamatannya sebagai berikut: 

D. Analisis Data 

Dianalisis dengan 

menggunakan rumus : 

%100
N
fP  

Keterangan : 
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P

  

= Prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 

tertentu 

f  = Jumlah anak yang 

memperoleh nilai 

N = Jumlah anak 

keseluruhan 

 

 Data yang diperoleh 

kemudian dibandingkan  

dengan kriteria sebagai berikut  

 

Rentang 

Nilai 

Kategori  Bob

ot  

90% - 

100% 

 

70% - 

89% 

60% - 

69% 

 

0% - 59% 

Sangat 

meningka

t 

Meningka

t  

Kurang 

Meningka

t 

Tidak 

meningka

t 

4 

 

3 

2 

 

1 

 

E. Jadwal Penelitian 

Siklus I : 2 Februari 2015 

Siklus II : 9 Februari 2015 

Siklus III :16 Februari 2015 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Gambaran Selintas Tentang Setting 

Penelitian 

              Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri 

dari tiga siklus, setiap siklusnya 

terdapat empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

      Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan di TK Dharma Wanita 

Besowo IV Kecamatan Kepung 

Kabupaten Kediri Tahun pelajran 

2014/2015 pada anak didik kelompok 

B dengan jumlah anak didik 15 terdiri 

dari 8 anak didik laki-laki dan 7 anak 

didik perempuan dan hadir semua. 

Pada saat tindakan penelitian akan 

dilakukan kondisi anak didik cukup 

siap, peralatan dan sarana belajar 

sudah tersedia, media 

pembelajaranpun sudah ada dan 

sumber yang digunakan juga sudah 

ada. 

A. Deskripsi Temuan Penelitian 

Prosedur kerja dalam 

penelitian ini dilaksanakan 

dalam 3 siklus kegiatan, yaitu 

siklus I, siklus II, dan siklus III, 

masing-masing siklus terdiri 

dari 4 kegiatan. 

1. Pelaksanaan Siklus I 
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a. Tahap Perencanaan 

Tindakan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tindakan 

c. Tahap Observasi 

d. Tahap Refleksi 

2. Pelaksanaan Siklus II 

a.   Tahap Perencanaan 

Tindakan. 

b. Tahap Pelaksanaan    

Tindakan 

c.     Tahap Observasi 

d.    Tahap Refleksi: 

3.  Pelaksanaan Siklus III 

a. Tahap Perencanaan 

Tindakan 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tindakan 

c. Tahap Observasi 

d. Tahap Refleksi 

Dari hasil penelitian 

siklus III keterampilan 

berbicara anak didik 

sudah sesuai dengan 

yang diharapkan . Data 

hasil siklus III sebagai 

berikut : 

Rekapitulasi Hasil Penilaian 

Anak Didik Siklus III 

No

. 

Hasil 

Penilaia

n 

Jumlah Prosenta

se 

1. Tuntas 14 anak 

didik 

93,3 % 

2. Belum 

Tuntas 

1 anak 

didik 

6,7 % 

Jumlah 15 anak 

didik 

100 

Pembahasan dan Pengambilan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

pelaksanaan tindakan yang 

telah dilakukan dari Siklus I, 

Siklus II, dan Siklus III, 

keterampilan berbicara melalui 

permainan bola kata pada anak 

didik kelompok B TK Dharma 

Wanita Besowo IV Kecamatan 

Kepung Kabupaten Kediri 

Tahun pelajran 2014/2015 

mengalami peningkatan yang 

cukup baik meskipun terdapat 

kendala didalam 

pelaksanaannya.  

 

A. Kendala dan Keterbatasan 

Dalam pelaksanaan 

penelitian Siklus I,II dan III 

kendala yang dialami peneliti 

yaitu pada siklus I pelaksanaan 

penelitian mundur dari jadwal 

yang ditentukan karena ada 

gunung kelud meletus jadi 

proses belajar mengajar 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
SULIKAH | 11.1.01.11.0767 
FKIP – PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 

sementara diliburkan dan 

penelitian di tunda. 

Dalam pelaksanaan 

penelitian ini ada beberapa 

keterbatasan dalam proses 

pembelajaran yaitu sarana dan 

prasarana kurang mendukung, 

mulai dari ruang kelas yang 

kurang cukup memadai karena 

keadaan ruang kelas yang 

memerlukan perbaikan baik 

dari segi banguanan maupun 

interiornya. dan peralatan pun 

belum dapat tertata dengan rapi 

berhubung ruangan masih 

belum maksimal 

pembenahannya. 
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